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Di tengah krisis ekonomi yang melanda dunia saat ini, iklim bisnis di sektor industri bahan baku
plastik dan industri plastik menghadapi tantangan yang cukup serius. Industri bahan baku plastik
juga sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga minyak mentah dunia Akibatnya, harga naptha
sebagai bahan baku industri olefin (ethylene dan propylene) tidak stabil. Benang merah lain adalah
ketidakseimbangan antara supply dan demand, sehingga mendorong naiknya harga bahan baku

plastik, seperti PE resin dan PP resin.

Ketika harga minyak mentah dunia melonjak hingga US$141 per barel pada pertengahan 2008,
harga kedua komoditas ini melonjak hingga US$2.000 per ton. September 2008, harga minyak
mentah dunia turun ke level US$109,73 per barel, harga bahan baku plastik PE dan PP merosot
menjadi US$1600-US$1.650 per ton. Januari 2009, harga minyak mentah dunia anjlok ke tingkat
terendah sekitar US$41,96 per barel, harga PE dan PP di pasar dunia masih tetap di kisaran antara
US$790-US$850 per ton. Akibat pergerakan harga bahan baku plastik semakin anomali (situasi
menyimpang dari keadaan normal), industri petrokimia hulu di dalam negeri menjadi lesu.
Sejumlah produsen kesulitan meningkatkan produksi. PT Polytama propindo misalnya, belum
berani untuk menambah produksi, karena masih menunggu perbaikan harga.

Empat produsen petrokimia intermediated di dalam negeri, mengalami penumpukan stok produksi
PE dan PP hingga 90.000 ton. Ke-4 produsen tersebut antara lain PT Chandra Asri, PT Titan
Petrochemical, PT Tri Polyta, dan PT Polytama. Penumpukan stok terbanyak dialami PT Chandra
Asri sekitar 35.000 ton berupa PE dan PP.

Namun, permintaan produk plastik meliputi plastic film, plastic woven bag, plastic pipe, plastic sheet,
plastic housewares, plastic electronic consumer & household appliances, motorcycle & automotive plastic
parts dan plastic bottle/container dalam beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. Kondisi
ini mendorong meningkatnya permintaan bahan baku plastik.

Tercatat, konsumsi enam jenis bahan baku plastik di Indonesia dalam lima tahun terakhir (2003-
2007) meningkat, dari 1,7 juta ton naik menjadi sekitar 2,1 juta ton. Pada 2007, konsumsi bahan
baku plastik terbesar adalah PP resin yang mencapai 817,0 ribu ton. Tingginya konsumsi PP resin,
didorong oleh pesatnya pertumbuhan industri pemakainya seperti industri komponen otomotif
yang banyak menggunakan PP resin copolymer, diikuti oleh konsumsi PE resin sebesar 697,6 ribu
ton.
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Di Indonesia, konsumsi bahan baku plastik masih relatif rendah yaitu baru mencapai sekitar 10 kg
per kapita per tahun. Sementara di negara Asean lainnya, seperti Singapura (80 kg), Malaysia (60
kg) dan Thailand (31 kg). Sedangkan di negara maju, konsumsi plastik per kapita sudah mencapai
di atas100 kg. Dengan jumlah penduduk + 220 juta jiwa (ke empat setelah Cina, India dan Amerika
Serikat), prospek industri plastik masih terbuka luas. Meskipun saat ini akibat krisis ekonomi
global, banyak proyek-proyek baru, perluasan tidak bisa direalisasikan sesuai dengan jadwal.

Laporan ini bertujuan untuk mengetahui peluang investor baru di sektor industri petrokimia,
terutama industri olefin dan turunannya, serta prospeknya. Pembahasan meliputi neraca
perdagangan produk-produk petrokimia, baik olefin, industri pendukungnya dan industri bahan
baku plastik. Selain itu, dibahas pula mengenai kondisi industri petrokimia di dalam negeri dan

kerangka kebijakan pemerintah dalam pengembangan industri petrokimia.

Buku studi yang membahas berbagai aspek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan bisnis,
terutama para pengambil keputusan di sektor industri hulu maupun produk hilir plastik. Selain
itu, studi ini juga diharapkan bermanfaat bagi para investor yang akan menjalin kerjasama dengan
perusahaan yang bergerak di bisnis bahan baku plastik dan hilirnya di Indonesia.

Studi setebal 400 halaman ini kami tawarkan dengan harga Rp 5.000.000 (Lima juta
rupiah) per copy untuk versi bahasa Indonesia atau US$750 (Tujuh ratus lima puluh US dollar)
per copy untuk versi bahasa Inggeris. Peminat dapat menghubungi PT Media Data Riset,
Jakarta, melalui Telepon (021) 809-6071, 809-3140, Fax: (021) 809-6071 atau Mobile :
085217061945 e-mail info@mediadata.co.id / mediadatariset@yahoo.com atau melalui
website : www.mediadata.co.id. Formulir pemesanan kami lampirkan bersama ini. Atas
perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

PT Media Data Riset

Mansur S

Marketing Manager
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